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M
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Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 No 78, Tambahan Lembaran
negara Republik Indonesia Nomor 4301)
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Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 No
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Program-Program Studi dan Perubahan Bentuk Akademi
Kebidanan dan Akademi Keperawatan MERCUBAKTIJAYA
Padang menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES)
MERCUBAKTIJAYA Padang di selenggarakan oleh Yayasan
MERCUBAKTIJAYA.
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1 Aida Minropa1, Nova
Fridalni2, Monisa
Nella Nasti3

Faktor – Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kejadian Preeklampsia Pada
Ibu Hamil Di Poliklinik Kebidanan
RSUP Dr. M. Djamil Padang

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang
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MERCUBAKTIJAYA
Padang
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6 Dewi Mardiawati Factors Associated Depression Rate In
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Chemotherapy Units Padang RSUP
Dr.M.Djamil.
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Kebidanan, STIKes
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MERCUBAKTIJAYA
Padang
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Stroke Back Massage (SSBM)
Terhadap Intensitas Nyeri
Osteoarthritis Pada Lansia Di
Puskesmas Andalas Padang Tahun
2017

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

12 Hermalinda Hubungan Kesehatan Emosi Dan
Psikosomatik Dengan Prilaku Bullying
Pada Siswa SMP Di Kota Padang.

Universitas Andalas

13 Lili Fajria Preferensi Remaja Dalam Program
Generasi Berencana berdasarkan
self Efficacy dan Karakteristik Remaja
di Kota Padang

Universitas Andalas
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Punggung) Terhadap Imsomnia Pada
Lansia Di PSTW Sabai Nan Aluih Si
cincin Padang Pariaman.
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MERCUBAKTIJAYA
Padang

15 Rahmi Novita Yusuf1

Laila Rahmi2
Pengaruh Pengetahuan Ibu Pasangan
Usia Subur terhadap Kekerasan Dalam
Rumah Tangga (KDRT)  Tahun 2017

Program Studi D3
Kebidanan, STIKes
Syedza Saintika

16 Ria Desnita Hubungan Derajat Neuropati Dengan
keseimbangan Fungsional Pada Pasien
neuropati Diabetik.

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

17 Rifka Putri Andayani Atarumatik Care : Audiovisual Dengan
Portable DVD Pada Anak

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

18 Rini Rahmayanti Pengaruh Sosialisasi Pelayanan
Komprehensif Palliative Care
terhadap Pengetahuan Perawat tentang
Perawatan Paliatif pada Pasien
Onkologi dan Ginekologi

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

19 Sunesni1, Annisa
Mutia Rahmah2

Perbedaan Pengetahuan Ibu Yang
Memiliki Anak Usia 6-24  Bulan
sebelum Dan Sesudah Diberikan
Penyuluhan Pemberian Makanan
Pendampin ASI (MPASI)

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

20 Vivi Syofia Sapardi1,
Sri Rahmawati2

Pengaruh Terapi Musik Klasik Mozart
Terhadap Tingkat Kecemasan Anak
Usia Sekolah Pada Saat Menjalani
Hospitalisasi Di Ruang Rawat Inap
RSUD dr. Rasidin Padang

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

21 Weny Amelia Evidence Based Nursing Self
Managemen Untuk Mengurangi
Konstipasi Pada Pasien Kanker
Payudara Yang Menjalani Kemoterapi.

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang
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2017.

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

23 Yani Maidelwita Faktor –Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kejadian Obesitas Pada
Remaja Putri Di SMK Negeri 3 Kota
Padang

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

24 Yusriana Kombinasi Tekhnik Relaksasi Dan
Progresif  Dan Tidur Sehat Untuk
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STIKes
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Padang
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Universitas Andalas

Padang, 16 Desember 2017
Panitia



XII

DAFTAR NAMA PESERTA POSTER PRESENTASI
SEMINAR NASIONAL STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang

Tanggal 16 Desember 2017

No Nama Judul Institusi

1 Afridon1, Centia
Komalasari2

Efektivitas Senam Diabetes Terhadap
Penurunan Kadar Glukosa Darah Pada
Penderita Diabetes Melitus (DM) Tipe
2 Di Puskesmas KTK Kota Solok

Akademi Keperawatan
YPTK Solok

2 Armaita1,Linda
Marni2, Chania Eka
Putri3

Hubungan Dukungan Keluarga
Dengan Kepatuhan Menjalankan
Pengobatan Pada Lansia Hipertensi Di
Wilayah Kerja Puskesmas Padusunan
Kota Pariaman

3 Desi Wildayani1, Vini
Yuliani2

Hubungan Tingkat Pendidikan Dan
Status Gizi Dengan Kejadian Anemia
Pada Ibu Hamil Di Puskesmas Andalas
Padang

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

4 Dewi Susilawati¹,
Fella Duaga Batafia²

Faktor Resiko Yang Mempengaruhi
Kejadian Infertil Di Klinik
Dr. Hj. Putri Sri Lasmini, SPOG (K-
FER) Tahun 2016

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

5 Febriyanti1, Mira
Andika2

Pengaruh Air Rebusan Daun Salam
Terhadap Penurunan Kadar Asam Urat
Pada Lansia

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

6 Gina Muthia1,
Hamidah2

Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia
Dan Kadar HB Ibu Hamil Di
Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah
Tahun 2017

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

7 Gladeva Yugi Antari1,
Desi Fitria
Susilawati2, Baiq
Kurniawati3

Asuhan  Kebidanan  Pada  Neonatus
Dengan Ikterus Fisiologis Di
Poskesdes Batu Kuta Kecamatan
Narmada Kabupaten Lombok Barat

STIKES Yarsi Mataram

8 Guslinda¹, Reka
Fitria2

Hubungan Dukungan Keluarga
Dengan Kualitas Hidup Pasien
Gangguan Jiwa Di Poliklinik RSJ Prof.
HB. Saanin Padang

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

9 Ises Reni1, Rozy
Syafrima2

Efektifitas  Latihan Fleksi William;
Stretching Terhadap Tingkat Nyeri
Punggung Bawah Pada Lansia Di
Puskesmas Nanggalo Padang

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

10 Kurniati Maya
Sari,WD1, Netty
Herawati2

Pengaruh Senam Yoga Terhadap
Penurunan Tekanan Darah Pada
Lansia Di Puskesmas Tanjung Paku
Kota Solok Tahun 2017

Akademi Keperawatan
YPTK Solok
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11 Linda Marni1, Erpita
Yanti2, Leni
Fatmawati3

Hubungan Tingkat Pendidikan Dan
Pengetahuan Ibu Dengan Pemberian
Oralit Dalam Mengatasi Diare Pada
Balita Di Kota Pariaman

12 Meria Kontesa1, Yola
Yolanda2

Pengaruh Pemberianseduhan Bunga
Rosellaterhadap Penurunan Tekanan
Darah Pada Penderita Hipertensi

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

13 Mira Andika1, Cyntia
Risandi2

Pengaruh Hatha Yoga Terhadap
Intensitas Nyeri Pada Lansia Dengan
Osteoathritis Di Puskesmas Andalas
Padang

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

14 Netty Herawati1,
Kurniati Maya Sari2,
Armanda Tri Murti
Ningsih3

Pengaruh Terapi Musik Klasik
Terhadap Penurunan Tekanan Darah
Pada Lansia Dengan Hipertensi Di
Puskesmas Ktk Kota Solok

Akademi Keperawatan
YPTK Solok

15 Nova Fridalni1, Aida
Minropa2, Indah
Septiani Putri3

Hubungan Pengetahuan Dan
Dukungan Keluarga Dengan Upaya
Pencegahan Komplikasi Pada
Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

16 Novria Hesti1,Viory
Najma2

Hubungan tingkat pengetahuan dan
sikap dengan pemeriksaan payudara
sendiri (sadari) mahasiswi kebidanan

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

17 Nur Fadjri
Nilakesuma1, Visky
Afrina2

Faktor Predisposisi Pemberian Air
Susu Perah Di Kelurahan Kalumbuk
Wilayah Kerja Puskesmas Kuranji
Padang

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

18 Nurleny Pengaruh Peer Group Edukasi
Terhadap Perilaku Jajanan Sehat Anak
Usia Sekolah

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

19 Putri Nelly Syofiah Gambaran Konseling Pra Tes Hiv Pada
Ibu Hamil Di Puskesmas Andalas
Padang

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

20 Rhona Sandra Pengaruh  Komunikasi Terapeutik
Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien
Pre Operasi Di Ruang Rawat Inap
Bedah

STIKES SYEDZA
SAINTIKA

21 Ulfa Suryani Hubungan Konsep Diri Lansia Dengan
Tingkat Kemampuan Activity Of Daily
Living (Adl) Lansia Di Panti Sosial

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

22 Yesi Maifita1,
Alpices2, Fadli
Darmawan3

Hubungan Pengetahuan Dan Sikap
Lansia Dengan Pencegahan Nyeri
Rhematik Pada Lansia Di Puskesmas
Pauh Kambar Padang Pariaman

STIKes Piala Sakti
Pariaman Sumatera Barat

23 Yessy Aprihatin1,
Armaita2, Alpices3

Hubungan Pengetahuan Dengan
Tingkat Kepatuhan Diet Rendah Purin
Pada Lansia Penderita Asam Urat Di
Puskesmas Sungai Limau



XIV

24 Yola Yolanda Hubungan Dukungan Sosial Dengan
Kesepian (Loneliness) Pada Lansia
Dipanti Sosial Tresna Werdha Sabai
Nan Aluih Sicincin

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

25 Yulia Arifin¹, Winefsi
Rimazali²

Hubungan Sanitasi Rumah Dan
Kebiasaan Merokok Dengan Kejadian
ISPA Pada Balita Di Pesisir Selatan

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

26 Zulham Efendi1,
Nadya Rinanda2

Hubungan Perilaku Caring Perawat
Terhadap Penerapan Pencegahan
Pasien Resiko Jatuh Di Ruang Rawat
Inap RSUD DR.Rasidin Padang

STIKes
MERCUBAKTIJAYA
Padang

Padang, 16 Desember 2017
Panitia



XV
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Kata Pengantar

Segala puji dan syukur selayaknya tercurah kehadirat Allah Yang Maha Esa yang tanpa
henti mengucurkan rahmat dan karuniaNya, baik kurunia sehat, rejeki, kecerdasan, kemauan dan
lain-lain, bahkan juga karunia dalam bentuk kesadaran dan kemampuan bersyukur kepadaNya, dan
dengan ijinnya Prosiding Seminar Nasional STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang , dengan
Tema ““UPAYA PENCEGAHAN PENYEBARAN DAN PENCAPAIAN 3 ZERO UNTUK
HIV/AIDS” dapat kami terbitkan.

Tema tersebut dipilih, karena kami berpendapat bahwa hasil hasil penelitian khususnya
dibidang kesehatan  sebaiknya diaplikasikan melalui tatanan pelayanan kesehatan agar peningkatan
dan pengembangan mutu layanan kesehatan dapat ditingkatkan. Selain itu juga diharapkan melalui
penerapan hasil hasil penelitian dapat memecahkan permasalahan kesehatan di Indonesia.
Saat ini banyak hasil penelitian yang tersebar di berbagai Perguruan Tinggi dan Lembaga Penelitian
di seluruh pelosok tanah air, namun banyak yang belum didesiminasikan dan disosialisasikan secara
optimal. Untuk itu tujuan seminar ini adalah:

1. Sebagai sarana para peneliti untuk mempresentasikan hasil penelitian, sekaligus melakukan
pertukaran informasi, pendalaman masalah-masalah di  bidang kesehatan, serta mempererat
dan mengembangkan kerjasama akademik yang saling menguntungkan secara
berkelanjutan.

2. Sebagai sumbang saran kepada Institusi pendidikan, intitusi pelayanan, praktisi kesehatan
berupa hasil-hasil penelitian dan penerapan sains dan teknologi untuk peningkatan
kesehatan di Indonesia.

Seminar ini diikuti oleh peneliti-peneliti dari bidang kesehatan yang telah membahas berbagai
bidang kajian sains, teknologi, kesehatan masyarakat, sosial, ekonomi, humaniora, serta bidang
lainnya, seperti soft skill.

Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan Yayasan MERCUBAKTIJAYA Padang,
Organisasi Persatuan Perawat Nasional Indonesia. Ikatan Bidan Indonesia , dan semua pihak yang
membantu baik moril maupun materil hingga terlaksananya kegiatan ini. Tindak lanjut dari seminar
ini adalah publikasi prosiding, dan kami berharap adanya pengembangan konsep-konsep dan
aplikasi-aplikasi yang dapat digunakan oleh instansi terkait dalam meningkatkan kesehatan
masyarakat.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada anggota panitia pengarah, panitia pelaksana
seminar nasional ini, para sponsorship yang telah menyediakan fasilitas untuk persiapan-persiapan,
serta pihak-pihak lain yang belum kami sebut, tetapi banyak membantu atas terselenggaranya
seminar ini serta terwujudnya prosiding ini. Semoga Allah SWT meridhai semua langkah dan
perjuangan kita, serta berkenan mencatatnya sebagai amal ibadah. Amin.

Padang, Desember 2017
Panitia
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SAMBUTAN KETUA
STIKes MERCUBAKTIJAYA

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Salam sejahtera bagi kita semua

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadiarat Allah SWT yang telah
melimpahkan berbagai rahmat-NYA kepada kita semua. Salah satu rahmat yang sekarang kita
rasakan adalah rahmat kesehatan sehingga kita dapat menyelenggarakan Seminar Nasional dengan
Tema “UPAYA PENCEGAHAN PENYEBARAN DAN PENCAPAIAN 3 ZERO UNTUK
HIV/AIDS” .

Selanjutnya perkenankanlah saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih
kepada Ketua Panitia beserta seluruh jajaran kepanitiaan seminar nasional yang telah
mempersiapkan terselenggaranya seminar nasional ini. Hal ini sangat penting untuk saya sampaikan
mengingat STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang sedang bekerja keras untuk menggapai
pengakuan publik sebagai Perguruan Tinggi yang berkualitas dalam melaksanakan Tri Darma
Perguruan Tinggi.

Penelitian dalam bidang kesehatan perlu dilakukan terus menerus agar dapat diaplikasikan
pada pembelajaran. Seminar nasional ini akan memperluas wawasan dan pengetahuan peserta,
sehingga mampu mendorong para peneliti dan praktisi pendidikan, untuk mampu melakukan
penelitian dan mengimplementasikan terapannya pada tekhnologi yang sesuai.

Harapan kami  eksistensi dan kontribusi dari para peneliti bidang kesehatan akan semakin
meningkat jumlah dan kualitasnya dan para kontributor dapat mengekspresikan kreativitas dan
kinerjanya dalam bidang ilmu terkait guna diabdikan untuk profesi di bidang kesehatan dan
masyarakat luas. Pengalaman ini disadari merupakan awal yang tentunya masih memerlukan upaya
kerja keras serta dukungan berbagai pihak sehingga edisi berikutnya dapat ditingkatkan kualitasnya.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih atas partisipasinya dalam seminar yang
diselenggarakan oleh STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang ini dengan harapan semoga karya ini
dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang memerlukan dan berguna bagi profesi, nusa dan bangsa

Wssalamualaikum Warahmatulahi Wabarakatuh
STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang
Ketua

Hj.Elmiyasna K, S.Kp, MM
NIP 19540828 1978102 001
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Abstract 

 

Elderly will experience setback especially in the field of functional ability that can lead to decrease in social 

roles that can cause disruption in terms of sufficient life so that it can lead to dependency that require help from 

others to assist their daily activities. The elderly also undergoes many changes and decreases in physical and 

psychological functions that will affect the elderly in self-assessing. The aimed of this research is to know Self 

Employed Self Concept Relationship with Level of Ability of Activity Of Daily Living (ADL) of Elderly in 

Social House Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin. The study design was analytic survey with cross 

sectional approach with sample size 52 people with proportional sampling technique random sampling. Data 

were analyzed using Chi square test. The result was a significant relationship between self concept and activity 

daily living (ADL) with p value 0,007 (p ≤ 0,05). The results of this study are expected to be promotive efforts 

through health education to the elderly about ADL self-concept and independence. 

 
Keywords: Ability of Activity Of Daily Living (ADL), Elderly, Self Concept 

 

 

Abstrak 
 

Lanjut usia akan mengalami kemunduran terutama dibidang kemampuan fungsional yang dapat mengakibatkan 

penurunan pada peranan-peranan sosialnya yang dapat menyebabkan gangguan dalam hal mencukupi kebutuhan 

hidupnya sehingga dapat mengakibatkan ketergantungan yang memerlukan bantuan dari orang lain untuk 

membantu aktivitasnya sehari-hari. Lansia juga mengalami banyak perubahan dan penurunan fungsi fisik dan 

psikologis yang akan mempengaruhi lansia dalam menilai dirinya sendiri. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui Hubungan Konsep Diri Lansia dengan Tingkat Kemampuan Activity Of Daily Living (ADL) Lansia 

di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin. Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan 

pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel 52 orang dengan teknik pengambilan sampel secara 

proporsional random sampling. Data dianalisis menggunakan uji Chi square. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara konsep diri dengan tingkat kemampuan activity daily living (ADL) 

dengan p value 0,007 (p ≤ 0,05). Hasil penelitian ini diharapakan adanya upaya promotif melalui edukasi 

kesehatan kepada lansia mengenai konsep diri dan kemandirian ADL 

 
Kata kunci: Konsep Diri, Kemampuan Activity Of  Daily Living (ADL), Lansia  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Lansia merupakan tahap lanjut dari suatu 

proses kehidupan yang ditandai dengan 

penurunan kemampuan tubuh untuk 

beradaptasi dengan stress lingkungan 

(Pudjiastuti, 2003 dalam Muhith, 2016). 

Berdasarkan data dari The United National 

Populations Division pada tahun 2025 jumlah 

populasi lanjut usia di dunia diperkirakan 

sebesar 1,2 milyar (Muhith, 2016). Badan 

kesehatan dunia WHO menyatakan bahwa 

penduduk lansia di Indonesia pada tahun 2020 

mencapai angka 28,8 juta jiwa sehingga 
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menjadikan lansia sebagai jumlah penduduk 

terbesar di dunia (BPS, 2012 dalam Muhith, 

2016). Berdasarkan data di Sumatera Barat 

jumlah lansia pada tahun 2016 mecapai 

473,259 juta jiwa, sementara jumlah lansia di 

Padang Pariaman pada tahun 2016 sebanyak 

49,132 juta jiwa (BPS Sumatera Barat, 2016). 

Jumlah lansia yang tinggal di Panti Sosial 

Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin 

adalah 110 orang lansia. 

Lanjut usia akan mengalami kemunduran 

terutama dibidang kemampuan fungsional yang 

dapat mengakibatkan penurunan pada peranan 

– peranan sosialnya. Hal ini menyebabkan pula 

timbulnya gangguan dalam hal mencukupi 

kebutuhan hidupnya sehingga dapat 

mengakibatkan ketergantungan yang 

memerlukan bantuan dari orang lain untuk 

membantu aktivitasnya sehari – hari (Muhith, 

2012). Bila lansia mengalami penurunan 

kemampuan fungsional maka peran perawat 

adalah meningkatkan mobilitas yang optimal, 

kenyamanan dan kemampuan dengan 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

dengan mengompensasi keadaaan yang 

mendukung. Perawat harus hati – hati untuk 

tidak melakukan tindakan yang berlebihan dari 

kondisi yang diperlukan lansia, 

mempertahankan kemampuan penting sekali 

terhadap harga diri lansia (Muhith, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian Sari, (2015) 

tentang hubungan perawatan diri lansia dengan 

konsep diri lansia di Panti Sosial Tresna 

Werdha Ilomata Kota Gorontalo menunjukkan 

bahwa dari 35 responden ditemukan 20 

responden (57%) yang mempunyai konsep diri 

positif, hal ini disebabkan oleh cara individu 

memandang dirinya yang masih berguna dan 

mampu melakukan aktivitas tanpa bantuan 

orang lain dan saat individu melakukan 

aktivitas secara mandiri sering mendapat 

pujian dari lingkungan sekitar dan 

membandingkannya dengan individu lain. 

Menurut hasil penelitian Husain, (2013)  

mengenai tingkat kemandirian lansia yang 

dilakukan di Desa Tualango Kecamatan 

Tilango Kabupaten Gorontalo menunjukkan 

bahwa jumlah lansia dengan ketergantungan 

lebih tinggi dari pada jumlah lansia yang 

mandiri, hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemandirian lansia dalam memenuhi ADL 

yang berada di Desa Tualango belum 

terpenuhi. Rata – rata lansia yang memiliki 

ketergantungan dikarenakan oleh keterbatasan 

fisik dan penurunan fungsi tubuh lansia yang 

tidak bisa lagi beraktifitas sepenuhnya. 

Lanjut usia akan mengalami banyak perubahan 

dan penurunan fungsi fisik dan psikologis hal 

ini akan menimbulkan berbagai masalah pada 

lanjut usia yang akan mempengaruhi lansia 

dalam menilai dirinya sendiri yang disebut 

konsep diri (Nugroho, 2015). Konsep diri 

adalah cara individu dalam melihat pribadinya 

secara utuh menyangkut fisik, emosi, 

intelektual, social, dan spiritual (Santoso, 2011 

dalam Sari, 2015). Masalah yang muncul pada 

lanjut usia diantaranya lansia merasa tidak 

dihargai oleh orang lain, penampilannya yang 

tidak menarik lagi, dan merasa minder dengan 

penyakit kronis yang dialaminya sehingga 

menyebabkan terjadinya penurunan konsep diri 

pada lansia (Sari, 2015). Konsep diri yang 

menurun akan mempengaruhi pemikiran pada 

lanjut usia dalam menilai dirinya baik itu 

penilaian diri secara positif maupun negatif 

(Rahayu, 2011).  

 

Apabila lansia yang tidak mampu 

menyesuaikan diri terhadap perubahan 

hidupnya maka lansia akan mengalami stress 

atau meningkatnya beban mental pada lansia. 

Kondisi ini dapat mempengaruhi lansia dalam 

bersoisalisasi dan berinteraksi dengan 

lingkungannya. Keadaan seperti ini bisa saja 

terjadi pada lansia yang tinggal dirumah 

maupun yang tinggal dipanti (Nugroho, 2015).  

 

Lansia yang tinggal di panti akan mengalami 

konsep diri yang negatif karena sebagian lansia 

merasa malu karena sakit- sakitan sehingga 

mengakibatkan ketergantungan dalam 

memenuhi aktivitasnya, membosankan, minder 

ketika tinggal di panti, merasa terbuang dan 

mengganggap dirinya sudah tua, tidak berguna 

lagi dalam memenuhi kebutuhan sehari – 

harinya (Setyowati, 2012). Lansia yang tinggal 

di panti juga akan mengalami konsep diri yang 

positif karena ia merasa senang meskipun 

mereka hidup jauh dari keluarga. Ketika 

mereka tinggal di panti, ada yang mau 

menemani dan membantu dalam memenuhi 
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aktivitas sehari – hari. Ia bersyukur hidup di 

panti karena masih ada yang mau peduli dan 

merawatnya sehingga ada tempat untuk 

beristirahat dan memfokuskan untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, apabila 

sewaktu – waktu dipanggil oleh yang maha 

kuasa (Setyowati, 2012). Penelitian yang 

dilakukan oleh Melati (2012) tentang 

perbedaan antara konsep diri lansia yang 

tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) 

dengan lansia yang tinggal ditengah keluarga 

ternyata konsep diri lansia yang tinggal 

dirumah bersama keluarga secara signifikan 

lebih baik dari pada lansia yang tinggal di 

Panti. 

Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 

Sicincin merupakan salah satu tempat untuk 

merawat lansia dengan jumlah tempat hunian 

14 wisma yang menampung sebanyak 110 

orang lansia yang terdiri dari 58 orang laki-laki 

dan 52 orang perempuan. Rata-rata lansia yang 

berada di panti berusia 60 tahun ke atas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas 

Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 

Sicincin di dapatkan 48 orang lansia dengan 

tingkat kemampuan mandiri, 43 orang dengan 

tingkat kemandirian minimal, 14 orang dengan 

tingkat kemandirian sebagian, 3 orang dengan 

tingkat kemandirian berat dan 2 orang dengan 

tingkat kemandirian total. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan 10 orang lansia di dapatkan 1 orang 

lansia menolak akan kecacatan fisik seperti ada 

anggota tubuhnya yang tidak bisa digerakkan 

dan digunakan dengan baik yang dialaminya, 

merasa dirinya tidak cantik, tidak menarik dan 

tidak berharga, ada 2 orang lansia mengatakan 

ia jarang mengikuti kegiatan – kegiatan di 

lingkungan panti karena merasa dirinya mudah 

cepat lelah dan mudah merasakan sakit pada 

salah satu anggota tubuhnya ketika melakukan 

kegaiatan tersebut sehingga merasa tidak 

mampu, ada 2 orang lansia mengatakan sejak 

ia kehilangan istri, ia tidak lagi menjalankan 

perannya sebagaimana harusnya seorang suami 

dan ayah untuk anak-anaknya, terdapat 1 orang 

lansia mengatakan bahwa ia merasa dirinya 

tidak berharga, tidak berguna lagi semenjak 

dibawa ke panti, karena ia tidak bisa bekerja 

dan tidak bisa berkumpul dengan keluarganya, 

2 orang lansia yang menderita penyakit kronis 

merasa malu karena selalu tergantung pada 

orang lain dan ia merasa sangat sedih ketika 

tidak ada satupun dari anaknya yang 

mengunjungi dirinya, dan 2 orang lansia yang 

rutin mengikuti kegiatan-kegiatan panti 

memiliki interaksi yang baik dengan sesama 

lansia dan lingkungannya. 

 

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang Hubungan 

konsep diri lansia dengan Tingkat Kemampuan 

Activity Of Daily Living (ADL) lansia di Panti 

Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih 

Sicincin tahun 2017. 

 
METODE 

 

Desain penelitian survey analitik dengan 

pendekatan  cross sectional. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh lansia yang 

tinggal di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin 

Padang Pariaman yang berjumlah 110 orang 

lansia yang terdiri-dari 56 perempuan dan 54 

laki-lak. Sampel penelitian ini berjumlah 52 

orang yang sesuai dengan kriteria inklusi yang 

di ambil secara acak. 
 

 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Analisa Univariat 

 
 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Konsep Diri  Pada 

Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan 

Aluih Sicincin Tahun 2017 

 

Dari 52 orang responden terdapat lebih dari 

separoh 30 (57,7%) orang responden memiliki 

konsep diri negatif  
 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep Diri f Persentase (%) 

Positif 22 42,3 

Negatif 30 57,7 

Jumlah 52 100 
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Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat 

Kemampuan Actvity Of Daily Living (ADL) Pada 

Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan 

Aluih Sicincin Tahun 2017 

 

Dari 52 orang responden terdapat lebih dari 

separoh 29 (55,8%) orang responden dengan 

tingkat kemampuan Activity Of Daily Living 

(ADL) tidak mandiri 
 

B. Analisa Bivariat 

 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Konsep Diri Lansia dengan Tingkat Kemampuan 

Activity Of Daily Living (ADL) Pada Lansia di Panti 

Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin 

Tahun 2017 

 

P=0,007 

 

Proporsi lansia yang mempunyai konsep diri 

positif cenderung kemampuan ADL mandiri 

yaitu (68,2%) orang responden sedangkan lansia 

yang konsep dirinya negatif cenderung 

kemampuan ADL tidak mandiri yaitu (73,3%) 

orang responden di Panti Sosial Tresna Werdha 

Sabai Nan Aluih Sicincin Tahun 2017. Hasil uji 

statistic menggunakan Uji - Chi Square 

didapatkan nilai p=0,007 (p<0,05) artinya 

terdapat hubungan konsep diri dengan 

kemampuan ADL pada lansia  
 

PEMBAHASAN 

 

1. Konsep diri  

 

Hasil penelitian diatas didukung oleh 

penelitian Simamora (2012) tentang Hubungan 

Antara Tingkat Kemampuan Perawatan Diri 

Lansia dengan Perubahan Konsep Diri Lansia 

di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia di Medan 

menyatakan bahwa dari 50 orang responden 

sebagian besar 43 (86%) responden dengan 

konsep diri negatif. Penelitian diatas 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

Sari (2015) tentang Hubungan Antara 

Perawatan Diri Lansia dengan Konsep Diri 

Pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha 

Ilomata Gorontalo mengungkapkan bahwa dari  

35 responden 20 (57%)  orang lansia di Panti 

Sosial Tresna Werdha Ilomata Gorontalo 

dengan konsep diri positif. 

 

Konsep Diri adalah semua ide, pikiran, 

kepercayaan dan pendirian yang diketahui 

individu tentang dirinya dan mempengaruhi 

individu dalam berhubungan dengan orang lain 

(Hamid, 2007 dalam Sari, 2015). Konsep diri 

(self concept) merupakan suatu hal yang unik 

pada manusia, untuk membedakan manusia 

dan makhluk hidup lainnya serta merupakan 

semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian 

yang diketahui individu tentang dirinya dan 

mempengaruhi hubungan individu tersebut 

(Kusfitadewi, 2016). Komponen dari konsep 

diri ada 5 yaitu citra tubuh, identitas diri, 

peran diri, ideal diri, dan harga diri, masing – 

masing komponen mempunyai 2 nilai positif 

dan negatif. Cara pandang individu terhadap 

dirinya akan membentuk suatu konsep tentang 

diri sendiri dan merupakan hal yang penting 

bagi kehidupan individu karena konsep diri 

menentukan bagaimana individu bertindak 

dalam berbagai situasi (Setyowati, 2012).   

 

Konsep diri lansia dipengaruhi oleh 

pengalaman – pengalaman sepanjang hidup 

lansia dan berkembang melalui proses yang 

sangat kompleks, apabila lansia mempunyai 

pengalaman – pengalaman yang tidak 

menyenangkan sepanjang hidupnya dan tidak 

berkembang melalui proses yang kompleks 

maka akan terjadinya penurunan konsep diri 

pada lansia. Penurunan konsep diri akan 

mempengaruhi pola pemikiran lanjut usia 

terhadap perilakunya. Perubahan konsep diri 

pada lanjut usia terutama disebabkan oleh 

kesadaran subjektif yang terjadi sejalan dengan 

bertambahnya usia. Apabila lanjut usia 

menyadari adanya perubahan fisik dan psikis 

yang terjadi pada diri mereka akan berfikir dan 

No Kemampuan 

ADL 

  f Persentase 

(%) 

1 Mandiri  23 44,2 

2 Tidak Mandiri  29 55,8 

 Jumlah 52 100 

Konsep 

Diri 

Kemampuan ADL 

Tot

al 
% 

Mandiri  TidakMand

iri 

f % f % 

Positif  15 68,2 7 31,8 22 100 

Negatif  8 26,7 22 73,3 30 100 

Jumlah 23  29  52 100 
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bertingkah laku yang seharusnya dilakukan 

oleh lanjut usia (Setyowati, 2012). 

 

Gangguan konsep diri yang terjadi pada lansia 

cenderung akibat penurunan kondisi fisik dan 

keterbatasan dukungan sosial. Hal ini sangat 

mempengaruhi aspek psikologis ini lebih 

menonjol dari aspek materil. Berbagai masalah 

yang cenderung ditemukan pada lansia akibat 

gangguan psikologis adalah harga diri rendah, 

kecemasan yang tinggi, mudah tersinggung, 

mudah marah, kurang percaya diri, kesepian 

dan sebagainya (Zulfitri, 2011). Masyarakat 

yang bertempat tinggal di lingkungan sekitar 

lansia memberikan stress tersendiri pada lansia, 

masyarakat telah mendudukkan lansia dengan 

gambaran yang negatif, seperti tua berarti sakit 

– sakitan, lemah, membosankan, buruk rupa, 

dan julukan – julukan negatif lainnya. 

Anggapan semacam ini tentu saja akan 

menurunkan konsep diri lansia (Romadlani, 

2013). 

 

Lansia yang cenderung egois dan enggan 

mendengarkan pendapat orang lain, sehinga 

mengakibatkan lansia terasing secara sosial 

dan akhirnya merasa terisolir serta merasa 

tidak berguna lagi (Setyowati, 2012). Lansia 

mengalami perubahan dalam hidup mereka 

misalnya hilangnya pekerjaan, pensiun, 

berubahnya peran sosial, merasa ditinggalkan 

dan jauh dari anak cucu serta kehilangan 

pasangan suami atau istri. Apabila lansia tidak 

mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan 

hidupnya maka lansia akan mengalami stress 

atau meningkatnya beban mental pada lansia. 

Kondisi ini dapat mempengaruhi lansia dalam 

bersosialisai dan berinteraksi dengan 

lingkungannya. Keadaan seperti ini bisa saja 

terjadi pada lansia yang tinggal di panti 

(Nugroho, 2015). 

 

2. Kemampuan Activity Of Daily Living 

(ADL) 

 

Hasil penelitian diatas didukung oleh 

penelitian Rohaedi (2016) tentang Tingkat 

Kemandirian Lansia dalam Activity Of Daily 

Living (ADL) di Panti Sosial Tresna Werdha 

Sejawari menunjukkan bahwa dari 21 orang 

lansia  terdapat 15 (72%) lansia memiliki 

ketergantungan sebagian dan 3 ( 14%) lansia 

memiliki kemampuan Activity Of Daily Living 

(ADL) mandiri. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nurmah (2011) tentang Hubungan 

Fungsi Kognitif dengan tingkat Kemandirian 

Lansia dalam Melakukan Activity Of Daily 

Living (ADL) di Panti Sosial Tresna Werdha 

Budhi Dharma Bekasi yaitu dari 86 responden 

lebih dari separoh (70,9%) responden 

mengalami ketergantungan sebagian, dan 

kurang dari sebagian (26,7%) responden 

mengalami tingkat kemandirian dalam 

memenuhi kebutuhan sehari – hari secara 

mandiri. 

 

Activity Of Daily Living (ADL) adalah 

keterampilan dasar dan tugas okupasional yang 

harus dimiliki seseorang untuk merawat 

dirinya secara mandiri yang dikerjakan 

seseorang sehari-harinya dengan tujuan untuk 

memenuhi / berhubungan dengan perannya 

sebagai pribadi dalam keluarga dan masyarakat 

(Sugiarto,2005 dalam Suparyanto, 2012). 

 

 Activity Of Daily Living adalah fungsi dan 

aktivitas individu yang normalnya dilakukan 

tanpa bantuan orang lain. Kegiatan ADL antara 

lain mandi, berpakaian, makan, dan berpindah 

tempat dari tempat tidur atau kursi (Irmawati, 

2015). Menurut Maryam (2008) dalam Nauli 

(2014) bahwa kemandirian, kemampuan atau 

keadaan dimana individu mampu mengurus 

atau mengatasi kepentingannya sendiri tanpa 

bergantung dengan orang lain. Lansia yang 

mandiri adalah lansia yang kondisinya sehat 

dalam arti luas masih mampu menjalankan 

kehidupan pribadinya (Nauli, 2014). 

 

3. Hubungan Konsep Diri dengan Tingkat 

Kemampuan Activity Of  Daily Living 

(ADL)   

 

Hasil Penelitian dapat dilihat bahwa proporsi 

lansia yang mempunyai konsep diri positif 

cenderung kemampuan ADL mandiri yaitu 15 

(68,2%) orang responden sedangkan lansia 

yang konsep dirinya negatif cenderung 

kemampuan ADL tidak mandiri yaitu 22 

(76,9%) orang responden di Panti Sosial 

Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin 

Tahun 2017. Hasil uji statistic menggunakan 

uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,007 

(p<0,05) artinya terdapat hubungan konsep diri 
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dengan tingkat kemampuan Activity Of Daily 

Living (ADL) pada lansia di Panti Sosial 

Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin 

Tahun 2017. 

 

Hasil penelitian diatas didukung oleh 

penelitian Simamora (2012) tentang Hubungan 

Antara Tingkat Kemampuan Perawatan Diri 

Lansia dengan Perubahan Konsep Diri Lansia 

di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia di Medan 

menyatakan bahwa dari 50 orang responden 

sebagian besar 43 (86%) responden dengan 

konsep diri negatif. Penelitian ini juga 

didukung oleh hasil penelitian Melati (2012) 

tentang Perbedaan Antara Konsep Diri Lansia 

yang Tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha 

Khusnul Khotimah Pekanbaru dengan Lansia 

yang Tinggal di Tengah Keluarga bahwa dari 

31 orang responden lebih dari separoh 16 

(51,6%) responden mempunyai konsep diri 

negatif. 

 

Penelitian diatas bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan Sari (2015) tentang 

Hubungan Antara Perawatan Diri Lansia 

dengan Konsep Diri Pada Lansia di Panti 

Sosial Tresna Werdha Ilomata Gorontalo 

mengungkapkan bahwa dari 35 responden 20 

(57%)  orang lansia di Panti Sosial Tresna 

Werdha Ilomata Gorontalo dengan konsep diri 

positif. Berdasarkan hasil penelitian Romadlani 

(2013) tentang Hubungan Dukungan Keluarga 

dan Kemandirian Lansia dengan Konsep Diri 

Lansia di Kelurahan Bambankerep Kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang yaitu dari 57 lansia 

hampir semua (96,5%) lansia mempunyai 

konsep diri yang positif. 

 

Activity Of Daily Living (ADL) adalah 

keterampilan dasar dan tugas okupasional yang 

harus dimiliki seseorang untuk merawat 

dirinya secara mandiri yang dikerjakan 

seseorang sehari-harinya dengan tujuan untuk 

memenuhi / berhubungan dengan perannya 

sebagai pribadi dalam keluarga dan masyarakat 

(Sugiarto,2005 dalam Suparyanto, 2012). 

Activity Of Daily Living adalah fungsi dan 

aktivitas individu yang normalnya dilakukan 

tanpa bantuan orang lain. Kegiatan ADL antara 

lain mandi, berpakaian, makan, dan berpindah 

tempat dari tempat tidur atau kursi (Irmawati, 

2015). Menurut Nauli (2014) bahwa 

kemandirian, kemampuan atau keadaan dimana 

individu mampu mengurus atau mengatasi 

kepentingannya sendiri tanpa bergantung 

dengan orang lain. 

 

Lansia memiliki penurunan tingkat 

kemandirian disebabkan karena terjadinya 

proses penuaan maka terjadi berbagai 

kemunduran kemampuan baik itu dari fisik 

maupun  mental, sehingga mengalami 

ketergantungan dan sulit untuk melakukan 

aktivitas sehari – hari. Perubahan atau 

kemunduran yang dialami lansia akan 

mengakibatkan tidak stabilnya konsep diri. 

Konsep diri pada lansia sangat berhubungan 

dengan apa yang mereka rasakan dengan 

menjadi tua (Romadlani, 2013). Perubahan 

fisik dalam tubuh lansia menyebabkan 

perubahan citra tubuh dimana identitas dan 

harga diri juga dapat terpengaruhi. Citra tubuh 

dipengaruhi oleh perubahan dalam penampilan, 

struktur dan fungsi bagian tubuh (Setyowati, 

2012). 

 

Indentitas diri biasanya dipengaruhi stressor 

sepanjang hidup ketergantungan dan 

kemandirian dalam suatu hubungan, pensiun, 

penurunan kemampuan fisik dan faktor lain 

yang berkaitan dengan proses penuaan. Harga 

diri dipengaruhi oleh sejumlah kontrol yang 

dimiliki terhadap tujuan  dan keberhasilan 

dalam hidup seperti kegagalan dalam pekerjaan 

dan berhubungan dengan orang lain. Penyakit 

yang kronis juga akan mengganggu peran diri 

lansia, misalnya lansia yang mengalami 

penyakit gagal ginjal tidak dapat berfungsi 

secara normal. Penilaian akan konsep diri yang 

rendah pada individu cenderung menyebabkan 

individu merasa rendah diri yang dapat terlihat 

pada perilaku individu dalam kehidupan sehari 

– hari (Setyowati, 2012). 
 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

hubungan konsep diri dengan tingkat 

kemampuan Activity Of Daily Living  (ADL) 

Pada Lansia. Penilaian konsep diri dan activity 

of daily living (ADL) dapat dijadikan sebagai 

tambahan informasi dan pengetahuan serta 

bermanfaat bagi para lansia untuk 

meningkatkan konsep diri yang positif dan 
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meminimalkan tingkat ketergantungan lansia 

dengan orang lain. 
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